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The purpose of this research 1) to find out  the influence of
experince of  indsutrial work practices and motivation to enter the work
world to the work readiness of students of SMK Kristen 1 Surakarta
academic year 2017/2018, 2) to find out  the influence of  experience of
industrial work practices to the work readiness of students of SMK Kristen
1 Surakarta, 3) to find out the influence of motivation to enter the work
world to the work readiness of students of SMK Kristen 1 Surakarta. The
population is students of SMK Kristen 1 Surakarta. The sampling
technique is Proportionate Stratified Random Sampling. The sample size is
150 respondents. Data collection techniques are interviews, questionnaires
and documentation. Data analysis technique is multiple linear regression.
The results showed that multiple regression equation of Y = 31.821
+ 0.497 X1 + 0.421 X2.  Based on the result, can be concluded that (1)
experience of industrial work practices and motivation to enter the work
world simultainly influence to the students work readiness which shown
with probability value 0.000, (2) experience industrial work practices
positively and significantly influence to the work readiness with probability
value 0,000, (3) the motivation to enter the work world positively and
significantly influences to the work readiness with probability 0,000. Value
of R square is 60,5%. It shows that 60,5% readiness of work is influenced
by experience of industrial work practice and motivation to enter work
world, while 39,5% influenced by other factors not explained in research.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui ipengaruh antara pengalaman praktik kerja
indsutri dan motivasi memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja peserta didik SMK Kristen 1
Surakarta Tahun Angkatan 2017/2018, 2) untuk mengetahui pengaruh pengalaman praktik kerja
industri terhadap kesiapan kerja peserta didik SMK Kristen 1 Surakarta, 3) untuk mengetahui
pengaruh antara motivasi memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja peserta didik SMK Kristen
1 Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian adalah peserta didik
kelas XI dan XII SMK Kristen 1 Surakarta. Teknik pengambilan sampel adalah Proportionate
Stratified Random Sampling. Sampel penelitian berjumlah 150 responden. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian adalah wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data
penelitian adalah regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan persamaan regresi berganda sebesar Y= 31,821 + 0,497 X1 +
0,421 X2. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) pengalaman praktik kerja
industri dan motivasi memasuki dunia kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja peserta didik yang ditunjukkan dengan nilai probabilitas 0,000, (2)
pengalaman praktik kerja industri memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja peserta didik dengan nilai probabilitas 0,000, (3) motivasi memasuki dunia kerja
berpengaruh secara positif dan siginifikan terhadap kesiapan kerja peserta didik dengan nilai
probabilitas 0,000 dan nilai R square sebesar 60,5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebesar
60,5% kesiapan kerja peserta didik dipengaruhi oleh variabel pengalaman praktik kerja industri dan
variabel motivasi untuk memasuki dunia kerja, sedangkan sebesar 39,5% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak terdapat dalam penelitian.
Kata kunci: pengalaman praktik kerja industri, motivasi memasuki dunia kerja, kesiapan kerja.
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Keberadaan SMK dalam mempersiapkan tenaga kerja tingkat menengah yang terampil
masih perlu ditingkatkan, karena pada kenyataannya belum semua lulusan SMK dapat memenuhi
tuntutan lapangan kerja. Dibuktikan lulusan SMK masih banyak yang menganggur atau belum
bekerja pada tabel berikut:
Tabel 1.1. Pengangguran Terbukai menurut iPendidikan Tertinggi  yang Ditamatkan Bulan Agustus
2017
NO Pendidikan Tertinggii Yang Ditamatkan Jumlah
1 Tidak atau belum pernah sekolah 62.984
2 Tidak atau belum lulus SD 404.435
3 SD 904.561
4 SLTP 1.274.417
5 SLTA Umum/SMU 1.910.829
6 SLTA Kejuruan/SMK 1.621.402
7 Akademi/Diploma 282.937
8 Universitas 618.758
TOTAL 7.005.262
Sumber: Badan Pusat Statistik (bps.go.id
Hal tersebut menunjukkan adanya kesenjangan, yaitu belum tercapainya misi utama SMK,
yakni untuk menyiapkan lulusan SMK sebagai calon pekerja yang mempunyai kemampuan dan
kesiapan untuk mengisi lowongan pekerjaan. Objek penelitian ini adalah SMK Kristen 1 Surakarta,
yang merupakan SMK swasta yang memiliki kompetensi keahlian terbanyak di Surakarta dan
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memiliki akreditasi yang baik di semua kompetensi keahliannya. SMK Kristen 1 Surakarta
memiliki beberapa poin tujuan sekolah, dengan isi poin satu: “Menyiapkan peserta didik agar
menjadi manusia produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia
usaha, dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai kompetensi dalam program
keahlian yang dipilihnya”. Sesuai dengan tujuan sekolah tersebut, SMK Kristen 1 Surakarta perlu
menciptakan peserta didik yang siap kerja secara mandiri, sehingga dapat mengisi lowongan
pekerjaan yang ada di DU/DI sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai kompetensi dalam
program keahlian yang dimilikinya, namun, kesenjangan ditemukan ketika fakta di lapangan yang
menunjukkan persentase alumni SMK Kristen 1 Surakarta tahun 2016/2017 yang bekerja hanya 42
peserta didik, dengan jumlah persentase 33%. Berdasarkan wawancara secara tidak terstuktur
dengan tujuan penelitian pendahuluan untuk mengetahui faktor kesiapan kerja, yang dilakukan
kepada Waka Hubungan Industri dan Ketenagaan SMK Kristen 1 Surakarta, diperoleh hasil bahwa
diasumsikan faktor pertama yang mempengaruhi kesiapan kerja dipengaruhi oleh pengalaman
selama praktik di dunia industri.
Survey dilakukan kepada peserta didik yang sudah melaksanakan kegiatan prakerin, yaitu
kelas XII Tahun 2017/2018 yang berjumlah 122 peserta didik. Tujuannya adalah untuk mengetahui
respon peserta didik setelah menyelesaikan program prakerin yang berkaitan dengan kegiatan
setelah lulus dari SMK. Hasilnya menunjukkan bahwa sebesar 60% peserta didik merasa tidak ada
kesesuaian antara tugas yang dijalani di tempat praktik kerja industri dengan kompetensi
keahliannya. Berikutnya, sebanyak 44% peserta didik ingin kuliah ketika sudah lulus dari sekolah,
sedangkan misi yang utama dari SMK adalah untuk mempersiapkan peserta didiknya sebagai calon
pekerja yang mempunyai kesiapan untuk memasuki kehidupan kerja. Adanya kesenjangan tersebut
mengartikan bahwa SMK Kristen 1 Surakarta belum dapat menumbuhkan kesiapan kerja melalui
program praktik kerja industri, meskipun program praktik kerja industri dilaksanakan dengan mitra
DU/DI SMK Kristen 1 Surakarta sudah disesuaikan berdasarkan kompetensi keahlian peserta didik,
terbukti sebesar 94% peserta didik menyatakan praktik kerja industri yang dijalani sesuai dengan
kemampuan peserta didik.
Menurut Waka Hubungan Industri dan Ketenagaan SMK Kristen 1 Surakarta faktor kedua
yang diasumsikan mempengaruhi kesiapan kerja seorang peserta didik adalah motivasi untuk
memasuki dunia kerja. Peserta didik SMK Kristen 1 Surakarta kurang memiliki motivasi memasuki
dunia kerja yang dibuktikan dengan minimnya jumlah peserta didik yang hadir dalam kegiatan
motivasi memasuki dunia kerja. Kegiatan mengenai motivasi memasuki dunia kerja tersebut
dibimbing oleh guru bimbingan konseling. Berdasarkan uraian masalah yang telah dikemukakan,
maka penelitian ini mengkaji tentang “PENGARUH PENGALAMAN PRAKTIK KERJA
INDUSTRI DAN MOTIVASI MEMASUKI DUNIA KERJA TERHADAP KESIAPAN KERJA
PESERTA DIDIK SMK KRISTEN 1 SURAKARTA TAHUN ANGKATAN 2017/2018.
Tujuan Penelitian
Tujuan adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang antara pengalaman
praktik kerja industri dan motivasi memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja peserta didik
SMK Kristen 1 Surakarta tahun angkatan 2017/2018.
Kajian Pustaka
1. Grand Theory
Teori perkembangan psikososial pada tahun 1950 dikembangkan oleh mahasiswa bernama
Erik Homberger Erikson. Erikson (1950: 8) bahwa seseorang dalam kehidupannya akan
melewati delapan tahap psikososial. Setiap tahap perkembangan itu terdapat krisis yang harus
dipecahkan untuk bisa berpindah ke tahapan berikutnya. Tugas psikososial di setiap tahapan
tersebut bersifat umum, artinya konflik-konflik ini tidak berlangsung sekali, melainkan
berlangsung sebagai proses di sepanjang rangkaian psikologis. Havighurst (1972: 45)
mengemukakan bahwa perjalanan hidup seseorang ditandai oleh adanya tugas tugas yang harus
dipenuhi. Penelitian ini erat kaitannya dengan konsep proses-proses perkembangan yang
terdapat dalam Teori Perkembangan Psikososial. Proses tersebut melewati tahap perkembangan
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yang masing-masing tahap terdiri dari tugas perkembangan dan harus dihadapi oleh individu.
Tugas di setiap perkembangan harus dilalui seseorang untuk dapat mencapai ke tahap
berikutnya. Misalnya masa dewasa muda seseorang tidak berhasil bekerja atau mendapatkan
pekerjaan, maka akan memberikan akibat-akibat yang serius bagi kesejahteraan dan
kebahagiaan hidupnya. Hal ini bisa saja disebabkan karena tidak terselesaikannya tugas di masa
sebelumnya. Masa itu seseorang seharusnya harus mempersiapkan secara mandiri untuk siap
bekerja. Kesiapan  kerja  seseorang  dipengaruhi  oleh beberapa faktor. Social Cognitive Career
Theory yang dikemukakan oleh Lent, Brown, & Hacket (1994: 45)  menyatakan   suatu
hubungan   yang saling mempengaruhi antara manusia dan lingkungan.  Hal  ini  berarti  bahwa
seseorang yang memiliki kesiapan kerja dipengaruhi oleh lingkungannya, termasuk di
dalamnya yaitu lingkungan tempat pelatihan kerja menjadi pengalaman praktik kerja industri
dan motivasi memasuki dunia kerja yang timbul dari lingkungan di sekitar peserta didik.
2. Kesiapan Kerja
a. Pengertian Kesiapan
Mengenai pengertian kesiapan, Chalpin (2006: 419) berpendapat bahwa jenjang
perkembangan dari kedewasaan atau mature yang menguntungkan untuk dapat
menjalankan suatu hal. Menurut Dalyono (2005: 52), kesiapan merupakan suatu
kemampuan fisik dani mental yang baik. Kesiapan fisik mencakup tenaga dan kesehatan,
sementara kesiapan mental, terdiri dari memiliki minat serta motivasi untuk menjalani
suatu kegiatan. Menurut Hamalik (2013:94), kesiapan merupakan suatu keadaaan yang
wajib dicapai ketika rangkaian proses perkembangan seseorang pada tahapan
perkembangan fisik, mental, emosional dan sosial.
b. Pengertian Kerja
Fattah (2009: 19) menjelaskan kerja adalah suatu kegiatan dalam melaksanakan
sesuatu. Sesuatu tersebut erat kaitannya dengan memenuhi nafkah dengan tujuan untuk
mendapatkan ganti atauimbalan atas pencapaian yang telah diberikan atas nama organisasi/
kelompok. Menurut Anoraga (2009: 38) kerja ialah sesuatu yang penting dan dibutuhkan
individu.
c. Pengertian Kesiapan Kerja
Menrurt Andreas dan Damian (2007: 205) mengungkapkan bahwa kesiapan kerja
merupakan keadaan seseorang yang siap atau mempunyai kompetensi untuk melakukan
pekerjaan dengan hasil yang memuaskan dan sesuai dengan tujuan atau target yang telah
ditetapkan. Pendapat menurut Wagner (2006: 1) mengatakan kesiapan kerja adalah
seperangkat keterampilan dan perilaku individu yang dibutuhkan untuk bekerja. Kesiapan
kerja diperlukan untuk mendapatkan hasil kerja yang maksimal sesuai dengan target yang
ditetapkan.
d. Unsur Kesiapan Kerja
Menurut Stevani (2015: 187) terdapat dua faktor yang mempengaruhi seseorang untuk
siap bekerja yaitu terdiri dari faktor dari dalam (internal) dan faktor eksternal dari luar
(eksternal). Faktor internal meliputi  kedewasaan baik mental dan fisik, dorongan,
tekanan, intelegensi, minat, bakat, kemandirian, motivasi serta penguasaan aspek
pengetahuan. Faktor eksternal meliputi peran keluarga, masyarakat, sekolah, sarana
prasarana, dan informasi dunia kerja serta pengalaman ketika melaksanakan praktik kerja
industri. Kesiapan kerja seeorang akan terbentuk dari tiga aspek yang mendukung, yaitu
aspek penguasaan keterampilan kerja, aspek penguasaan sikap kerja, dan aspek penguasaan
pengetahuan.
e. Ciri-ciri Kesiapan Kerja
Menurut pendapat Fitriyanto (2006: 9) seorang peserta didik yang sudah memilikii
kesiapan kerja akan memiliki ciri-ciri yang dijabarkan sebagai berikut:
1) Mempunyai pertimbanganiyang logis dan objektif
Peserta didik yang sudah dewasa pemikirannya akan memiliki pertimbangan yang
logis dan objektif, dan tidak melihat dari satu sudut pandang saja, tetapi akan
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menghubungkannya dengan cara melihat dan membandingkan pengalaman dari orang
lain.
2) Mempunyai kemampuan untuk bekerja sama atau berkoordinasi dengan orang lain
Kemampuan bekerja sama artinya untuk dapat berkoordinasi dengan orang banyak
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan bersama.
3) Mampu mengendalikan diri
Mampu mengendalikan diri sangat dibutuhkan dalam dunia kerja agar pekerjaan dapat
terlaksana dengan maksimal, dijalankan dengan ikhlas.
4) Memiliki sikap yang kritis
Sikap yang kritis harus dimiliki setiap orang yang berada di dunia kerja, karena dapat
mengoreksi kesalahan yang selanjutnya dijadikan bahan evaluasi untuk perbaikan ke
depannya. Sikap kritis tersebut juga dapat memunculkan ide baru dan bersifat kreatif,
selain itu juga membentuk kemampuan untuk menerima sebuah tanggung jawab
masing-masing individu dalam pekerjaan.
5) Memiliki keberaniani untuk menerima sebuah tanggung jawab
Tanggung jawab adalah sikap menganggung segala risiko atau kesalahan yang terjadi
dalam suatu pekerjaan. Tanggung jawab itu akan timbul dari dalam diri peserta didik
ketika telah melampaui kematangan fisik dan mental, disertai dengan kesadaran yang
timbul dari peserta didik tersebut.
6) Mempunyai kemampuan beradaptasi dengan lingkungan
Kemampuan beradaptasi artinya pembelajaran mengenai penyesuaian diri dengan
lingkungan kerja yang diperoleh peserta didik setelah melaksanakan praktik kerja
industri.
7) Memiliki kemauan (ambisi) untuk maju dengan cara berusaha mengikutii kemajuan
atau perkembangan bidang keahlian
Keinginan untuk maju akan menjadi fondasi awal munculnya kesiapan kerja tinggi
karena peserta didik akan terdorong untuk memperoleh sesuatu yang harus lebih baik
lagi, usaha yang dilakukan salah satunya adalah dengan cara mengikuti perkembangan
sesuai dengan jurusan ketika menempuh pendidikan atau bidang keahliannya.
f. Indikator Kesiapan Kerja
Indikator kesiapan kerja peserta didik menurut Slameto (2010: 113), yaitu:
1) Kondisi fisik, mental dan emosional
2) Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan
3) Keterampilan, pengetahuan
Menurut Anoraga (2009: 372) sebagai berikut :
1) Memiliki motivasi
2) Memiliki kesungguhan atau keseriusan
3) Memiliki keterampilan yang cukup
4) Memiliki kedisiplinan
Menurut Fitriyanto (2006: 9) sebagai berikut:
1) Mempunyaiipertimbangan yang logis dan objektif
2) Mempunyaii kemampuan untuk berkoordinasi atau bekerja sama dengan orang lain
3) Mampu mengendalikan diri
4) Memiliki sikap kritis
5) Mempunyai keberanian untuk menerima tanggung jawab
6) Mempunyai kemampuan beradaptasi dengan lingkungan
7) Mempunyai ambisi untuk maju dengan cara berusaha mengikuti
Berdasarkan perbandingan teori beberapa indikator kesiapan kerja di atas, maka penelitian
ini menerapkan pendapat menurut Fitriyanto (2006: 9), karena adanya kelengkapan dan
mampu mewakili indikator dari teori lain.
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3. Pengalaman Praktik Kerja Industri
a. Pengertian Pengalaman
Menurut pendapat Chalpin (2006: 179) pengalaman ialah pengetahuan atau
keterampilan tertentu yang diperoleh dari praktik. Penjelasan lainnya yaitu bahwa
pengalaman merupakan sebuah pengetahuan dan keterampilan yang dipahami dan
dikuasai seseorang sebagai akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang sudah dilakukan
sebelumnya selama berkala dalam jangka waktu tertentu. Seseorang bisa dikatakan
berpengalaman apabila sudah mempunyai tingkat penguasaan pengetahuan dan
ketrampilan yang sesuai dengan bidang keahlian yang dimiliki.
b. Pengertian Praktik Kerja Industri
Pengertian praktik kerja industriipada hakikatnya merupakan bentuk program
pelatihan yang diselenggarakan di luar kelas, sebagai bagian kesatuan suatu program
latihan (Kusnaeni dan Martono, 2016: 17). Pendapat menurut Nurcahyono (2015: 195-
196) praktik kerja industri merupakan penyelenggaraan pendidikani keahlian profesional,
yang memadukan secara sistematis pendidikan di sekolah dan program penguasaan
keahlian yang  diperoleh  melalui  kegiatan bekerja secara langsung di dunia kerja untuk
mencapai tingkat profesional tertentu. Melalui praktik kerja industri, seseorang
memperoleh keterampilan dan pengetahuan kerja.
c. Unsur Praktik Kerja Industri
Berikut ini adalah beberapa unsur praktik kerja menurut Elfirasari (2014: 21):
1) Pengetahuan kerja
Pengetahuan kerja akan diperoleh peserta didiki ketika melaksanakan program
praktik kerja industrii, karena peserta didik ini dituntut untuk memiliki pengetahuan
dan tanggung jawab untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.
2) Keterampilan kerja
Menyelesaikan pekerjaan membutuhkan suatu keterampilan tertentu agar hasilnya
dapat maksimal, contohnya mengoperasikan alat kerja. Keterampilan kerja peserta
didik akan dilatih ketika mengikuti program praktik kerja industri yang disesuaikan
dengan komptensi keahlian masing-masing peserta didik.
3) Sikap mampu beradaptasi
Peserta didik diharapkan dapat menempatkan diri dengan lingkungan dunia kerja
yang ditempatkan. Kemampuan tersebut harus dimiliki karena peserta didik akan
melaksanakan tugas layaknya orang yang sudah bekerja.
4) Mengenal lingkungan baru
Adanya praktik kerja industri akan membuat peserta didik mengenal lingkungan
barunya, yaitu lingkungan kerja (sifatnya eksternal) yang pada umumnya adalah
cuaca, karakteristik rekan kerja.
5) Memiliki sikap kerja
Praktik kerja industri akan menumbuhkan sikap kerja pada peserta didik, karena
dalam suatu DU/DI pasti akan memiliki peraturan kerja yang harus diaati, sehingga
akan muncul sikap kerja agar sesuai dengan peraturan yang berlaku.
d. Tujuan Praktik Kerja Industri
Tujuan pokok pelaksanaan praktik kerja industri menurut Supyan (2011)
1) Tujuan umum
a) Agar peserta didik memiliki wawasan, pengetahuan dasar untuk bekerja dan bisa
menyesuaikan atau menyesuaikan diri dengan keadaan atau tuntutan pada
lingkungan kerja.
2) Tujuan khusus
a) Mengetahui serta mengerti peraturan secara nyata dari mekanisme kerja pada
dunia industri dan atau perusahaan.
b) Memunculkan semangat seorang individu untuk bekerja dengan sungguh-
sungguh
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c) Memberikan pelatihan untuk peserta didik agar menanamkan sikap siap secara
mental ketika ia menghadapi rintangan dalam lingkungan kerja.
d) Pencapaian suatu kemampuani yang sudah diberikan di sekolah dengan
kemampuan nyata yang ada di industri perusahaan.
e) Peserta didik mengetahui mengenai informasi dunia kerja.
f) Menciptakan lulusan sebagai angkatan kerja yang memiliki kemampuan
profesional dengan tingkat pengetahuan, keterampilan dan etos kerja yang
dibutuhkan, sehingga sesuai dengan tuntutan di dunia usaha/industri.
g) Memberikan pengakuan dan penghargaan atas pengalaman kerja yang memiliki
kualitas yang baik.
e. Prosedur Pelaksanaan Praktik Kerja Industri
Prosedur pelaksanaan programi praktik kerja industri menurut Sanger (2013) adalah:
1. Panitia (sekolah) mencari tempat praktik kerja industri dengan membawa surat
permohonan perijinan praktik kerja industri
2. Instansi tempat praktik kerja industri memberikan surat jawaban secara tertulis yang
menyatakan bahwa peserta didik yang bersangkutan diterima
3. Surat jawaban langsung diserahkan ke kepala program/ koordinator praktik kerja
industri untuk di data penjadwalannya
4. Peserta didik dapat langsung melaksanakan praktik kerja industri sesuai jadwal yang
telah disepakati setelah jurnal praktik kerja industri ditandatangani oleh kepala
sekolah
5. Praktik kerja industri dilaksanakan maksimal 3 (tiga) bulan.
6. Setelah selesai praktik kerja industri, peserta didik wajib menyusun laporan praktik
kerja industri selambat-lambatnya 90 hari
7. Peserta didik yang tidak dapat menyelesaikan laporan praktik kerja industri
dinyatakan tidak lulus dan harus mengulang.
f. Manfaat Praktik Kerja Industri
Manfaat praktik kerja industri menurut (Elfirasari, 2014: 23) yaitu:
1) Bagi peserta didik
a) Mengaplikasikan dan meningkatkan ilmu yang telah diperoleh di sekolah
b) Menambah wawasan dunia kerja, iklim kerja positif yang berorientasi pada
peduli mutu proses dan hasil kerja
c) Menambah dan meningkatkan kompetensi serta dapat menanamkan etos kerja
yang tinggi
d) Memiliki kemampuan produktif sesuai dengan kompetensi keahlian yang
dipelajari ditempat praktek kerja industri
e) Mengembangkan kemampuannya sesuai dengan bimbingan/ arahan pembimbing
industri
2) Bagi sekolah
a) Terjalinnya hubungan kerjasama yang saling menguntungkan antara sekolah
dengan dunia kerja (perusahaan)
b) Meningkatkan kualitas lulusannya melalui pengalaman kerja selama praktik
kerja industri
c) Mengembangkan program sekolah melalui sinkronisasi kurikulum, proses
pembelajaran, dan pengembangan sarana dan prasarana praktik berdasarkan
hasil pengamatan di tempat praktik kerja industri
3) Bagi Dunia Usaha/ Dunia Industri (DU/DI)
a) DU/DI lebih dikenal oleh masyarakat sekolah sehingga dapat membantu
promosi produk
b) Adanya masukan yang positif dan konstruktif dari SMK untuk perkembangan
DU/DI
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c) DU/DI dapat mengembangkan proses dan atau produk melalui optimalisasi
peserta praktik kerja industri
d) Mendapatkan calon tenaga kerja yang berkualitas sesuai dengan kebutuhannya
e) Meningkatkan citra positif DU/DI sebagai bentuk implementasi dari Inpres No 9
tahun 2016
g. Indikator Praktik Kerja Industri
Indikator pengalaman kerja industri dalam penelitian ini mengacu pada unsur praktik
kerja industri menurut Elfirasari (2014: 21), karena adanya persamaan indikator penilaian
praktik kerja industri untuk peserta didik di SMK Kristen 1 Surakarta. Berikut ini
merupakan indikator praktik kerja industri:
a) Memiliki pengetahuan kerja
b) Mempunyai keterampilan kerja
c) Memiliki sikap mampu beradaptasi
d) Mengenal lingkungan baru
e) Memiliki sikap kerja
4. Motivasi Memasuki Memasuki Dunia Kerja
a. Pengertian Motivasi
Motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis dari pribadi seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan (Djaali, 2008:
120). Menurut Hamalik (2013: 158) motivasi adalah perubahan energi dari dalam dari
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
Uno (2014: 71) menjelaskan bahwa motivasi kerja ialah unsur yang turut menentukan
cara kerja suatu individu.
b. Fungsi Motivasi
Motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam
belajar, tidak akan mungkin melaksanakan aktivitas belajar. Motivasi diperlukan dalam
menentukan intensitas usaha belajar bagi para peserta didik. Menurut Sukmadinata
(2009: 62) menyatakan bahwa motivasi tersebut memiliki dua tugas yaitu untuk
mengarahkan, mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan.
c. Pengertian Motivasi Memasuki Dunia Kerja
Menurut Anoraga (2009: 39-40) motivasi kerja adalah segala sesuatu yang
menimbulkan semangat/ dorongan untuk bekerja. Peran motivasi dalam memasuki dunia
pekerjaan, baik yang berasal dari dalam dirinya sendiri ataupun luar dirinya. I Made Sirsa
(2014: 6) mengemukakan bahwa semakin baik kontribusi motivasi kerja peserta didik
diharapkan semakin meningkat juga kesiapan kerjanya.
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Motivasi
Menurut Uno (2014: 23) motivasi timbul karena adanya beberapa faktor dibawah ini:
1) Keinginan untuk melakukan kegiatan
Kemauan untuk dapat mencapai target dalam belajar dan di kehidupan sesehari
biasanya disebut motif berprestasi.
2) Adanya dorongan melakukan kegiatan
Penyelesaian suatu tugas dilatar belakangi oleh dorongan menghindari kegagalan
yang bersumber pada ketakutan akan kegagalan tersebut.
3) Adanya harapan dan cita-cita
Harapan yang dimiliki seseorang akan dipengaruhi oleh perasaan mereka tentang
proyeksi hasil dari tindakan yang telah mereka lakukan.
4) Adanya penghargaan dan  penghormatan  atas diri.
Pernyataan verbal atau penghargaan terhadap perilaku atau hasil belajar yang baik
merupakan cara efektif untuk meningkatkan hasil belajar yang lebih baik.
5) Adanya lingkungan yang baik
Adanya lingkungan yang nyaman merupakan faktor penunjang belajar seseorang.
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6) Adanya kegiatan yang menarik
Kegiatan yang menarik bagi peserta didik dapat menimbulkan semangat untuk
menyelesaikannya.
e. Indikator Motivasi Memasuki Dunia Kerja
Indikator motivasi untuk memasuki duniai kerja menurut Sukmadinata (2009:61):
1) Motif (motive)
2) Desakan (drive)
3) Keinginan (wish)
4) Kebutuhan (need)
Menurut Uno (2014: 23) motivasi timbul karena adanya beberapa faktor dibawah ini:
1) Keinginan untuk melakukan suatu kegiatan
2) Adanya dorongan untuk melakukan kegiatan
3) Adanya harapan, cita-cita
4) Adanya penghargaan serta penghornatan atas diri.
5) Adanya lingkunganiyang baik
6) Adanya kegiataniyang menarik
Indikator motivasi memasuki dunia kerja mengacu pada teori Uno (2014: 23), karena
diadopsi dari teori motivasi Maslow dan adanya kelebihan yaitu lebih lengkap.
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Berdasarkan kehadiran variabel,
penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang tergolong expost-facto, alasannya karena data
untuk variabel terikat yang diperoleh merupakan hasil peristiwa yang sudah pernah terjadi atau
berlangsung, sehingga posisi peneliti mengungkap sebuah fakta yang didasarkan pada pengukuran
gejala yang telah terjadi (Purwanto, 2007: 181). Penelitian ini tergolong penelitian korelasional,
karena memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat hubumgan antara 2 variabel atau lebih, tanpa
dilakukannya perubahan, atau tambahan, serta manipulasi terhadap data yang sudah ada
sebelumnya (Arikunto, 2010: 4).
Populasi yang digunakan untuk penelitian adalah peserta didik pada tingkat kelas XI dan XII
SMK Kristen 1 Surakarta tahun angkatan 2017/2018 XII program keahlian Akuntansi, Pemasaran,
Multimedia, Keperawatan, dan Administrasi Perkantoran, dengan jumlah 240 peserta didik. Jumlah
sampel yang ditetapkan pada penelitian ini adalah berjumlah 150 peserta didik yang dihitung
dengan teknik pengambilan sampel Proportionate Stratified Random Sampling dan tergolong ke
dalam Probability Sampling. Metode pengumpulan yang diterapkan yaitu kuesioner, wawancara
dan dokumentasi. Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu Pengalaman
Praktik Kerja Industri (X1) dan Motivasi Memasuki Dunia Kerja (X2) dan satu variabel terikat
yaitu Kesiapan Kerja Peserta Didik (Y). Teknik uji validitas yaitu Product Moment dari Karl
Pearson, sedangkan uji reliabiitasnya adalah rumus Cronbach’s Alpha . Metode analisis data
menggunakan regresi linier berganda meliputi uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji liniearitas, uji
multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi, uji hipotesis yaitu uji simultan (F), uji
parsial (t), koefisien determinasi. Bantuan program olah data yang digunakan yaitu SPSS versi 22.0.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai signifikansi
(Asymp Sig) lebih besar dari 0,05 yakni 0,200 artinya data paa penelitian memiliki distribusi yang
normal. Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa tidak adanya pola tertentu pada persebaran grafik
scatterplot variabel pengalaman praktik kerja industriidan motivasi memasuki dunia kerja terhadap
variabel terikat yaitu kesiapan kerja peserta didik. Berdasarkan hasil ini, maka data penelitian
memenuhi uji asumsi linieritas. Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai tolerance
variabel pengalaman praktik kerja industri dan motivasi memasuki dunia kerja adalah 0,869 dengan
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nilai VIF 1,150. Nilai tolerance masing-masing variabel lebih dari 0,1 (0,869>0,1), dan nilai VIF
masing-masing variabel kurang dari angka 10 (1,150<10), sehingga hasil pengujian tersebut dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel independen tidak terdapat masalah multikolinieritas atau tidak
ada hubungan antar variabel independen. Berdasarkan uji heterokedastisitas metode Glejser dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi variabel independen, yaitu pengalaman praktik kerja industri
sebesar 0,871 dan variabel motivasi memasuki dunia kerja sebesar 0,143. Kedua angka tersebut
adalah lebih dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa lolos dari masalah heterokedastisitas.
2. Hasil Uji Hipotesis
Persamaan garis regresi diperoleh Y= 31,821 + 0,497 X1 + 0,421 X2 menunjukkan bahwa
koefisien regresi untuk variabel pengalaman praktik kerja industri (X1) bernilai 0,497, variabel
motivasi memasuki dunia kerja (X2) bernilai 0,421 artinya variabel pengalaman praktik kerja
industri, dan variabel motivasi memasuki dunia kerja mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap variabel kesiapan kerja peserta didik, sehingga jika variabel pengalaman praktik
kerja industri, variabel motivasi memasuki dunia kerja dan variabel ditingkatkan sebesar satu
satuan, maka kenaikan tersebut akan diikuti dengan kenaikan nilai variabel kesiapan kerja peserta
didik. Hal ini menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi pengalaman praktik kerja industriidan
motivasi memasuki dunia kerja, maka akan tinggi pula kesiapan kerja peserta didik. Nilai R square
sebesar 0,605 atau 60,5%. Hal ini dapat diartikan bahwa 60,5% kesiapan kerja peserta didik SMK
Kristen 1 Surakarta dipengaruhi dari variabel pengalaman praktik kerja industriidan variabel
motivasi memasuki dunia kerja, sedangkan sisanya sebesar 39,5% (100%-60,5%) dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.
Nilai Fhitung sebesar 112,599 dan nilai Ftabel sebesar 3,91. Hal ini menunjukkan bahwa
Fhitung > Ftabel (112,599>3,91). Nilai probabilitas yang terdapat di kolom Sig < 0,05, yaitu senilai
0,000 (0,000<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan antara pengalaman praktik
kerja industri (X1) dan motivasi memasukii dunia kerja (X2) terhadap variabel Y yaitu kesiapan
kerja peserta didik.
Besaran t hitung variabel pengalaman praktiki kerja industri (X1) senilai 8,258 dan nilai
ttabel sebesar 1,976, sehingga thitung > ttabel (8,258>1,976). Nilai probabilitas pada kolom Sig.
0,000, jadi nilai probabilitas < 0,05 (0,000<0,05). Nilai t dan probabilitas menunjukkan bahwa H0
ditolak dan H1 diterima, sehingga kesimpulannya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara pengalaman praktik kerja industri (X1) secara parsial terhadap variabel kesiapan kerja (Y).
Nilai t hitung variabel motivasi memasuki dunia kerja (X2) sebesar 8,698 dan nilai ttabel sebesar
1,976, sehingga thitung > ttabel (8,698>1,976). Nilai probabilitas pada kolom Sig. 0,000 sehingga
nilai probabilitas < 0,05 (0,000<0,05). Nilai t dan probabilitas membuktikan H0 ditolak dan H1
diterima, jadi disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel motivasi
memasuki dunia kerja (X1) secara parsial terhadap variabel kesiapan kerja (Y).
Pembahasan
1. Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri dan Motivasi Memasuki Dunia Kerja
secara Simultan terhadap Kesiapan Kerja Peserta Didik.
Persamaan garis regresi diperoleh Y= 31,821 + 0,497 X1 + 0,421 X2 menunjukkan
bahwa koefisien regresi untuk variabel pengalamani praktik kerja industri (X1) sebesar
0,497, variabel motivasi memasuki dunia kerja (X2) sebesar 0,421 artinya pengalaman
praktik kerja industri dan motivasi memasuki dunia kerja memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap variabel kesiapan kerja peserta didik, sehingga jika variabel
pengalaman praktik kerja industri, variabel motivasi memasuki dunia kerja dan variabel
ditingkatkan atau dinaikkan sebesar satu satuan, maka diikuti dengan meningkatnya variabel
kesiapan kerja peserta didik.
Nilai Fhitung sebesar 112,599 dan nilai Ftabel sebesar 3,91. Hal ini menunjukkan
bahwa Fhitung > Ftabel (112,599>3,91). Angka probabilitas di kolom Sig. kurang dari 0,05
yaitu sebesar 0,000 (0,000<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1
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diterima. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang positif serta signifikan secara simultan
antara pengalaman praktik kerja industrii (X1), dan motivasi untuk memasuki dunia kerja
(X2) terhadap kesiapan kerja peserta didik (Y). Besarnya kontribusi yang diberikan oleh
variabel pengalaman praktik kerja industrii dan motivasi memasuki dunia kerja terhadap
kesiapan kerjaapeserta didik yang diketahui dari nilai R square sebesar 0,605 atau 60,5%.
Hal ini dapat diartikan bahwa 60,5% kesiapan kerja peserta didik SMK Kristen 1 Surakarta
dipengaruhi oleh pengalaman praktik kerja industri dan motivasi untuk memasuki dunia
kerja, sedangkan sisanya sebesar 39,5% (100%-60,5%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
diluar penelitian ini.
Peserta didik yang sudah melaksanakan program praktik kerja industri akan memiliki
kesiapan kerja yang lebih baik dibandingkan yang belum melaksanakan karena praktik kerja
industri tersebut memberikan gambaran bagi peserta didik mengenai lingkungan kerja.
Kesiapan kerja peserta didik juga akan timbul ketika memiliki semangat atau motivasi untuk
bekerja. Peserta didik yang telah memiliki pengalaman praktik kerja industri dan memiliki
motivasi yang tinggi akan mampu membuat peserta didik mempunyai pertimbangan yang
logis dan objektif, mampu bekerja sama, mengendalikan diri, memiliki sikap kritis, berani
bertanggung jawab, mampu beradaptasi dan mengikuti  perkembangan.
2. Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri secara Parsial terhadap Kesiapan Kerja
Peserta Didik.
Persamaan garis regresi diperoleh Y= 31,821 + 0,497 X1 + 0,421 X2 menunjukkan
bahwa koefisien regresi untuk pengalaman praktik kerja industri (X1) memiliki nilai 0,497,
artinya setiap peningkatan atau kenaikan sebesar satu satuan variabel pengalaman praktik
kerja industrii, dengan asumsi variabel lain bernilai tetap, maka akan diikuti dengan
kenaikan nilai kesiapan kerja peserta didik sebesar 0,497, sehingga terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara variabel pengalaman praktik kerja industri terhadap kesiapan
kerja peserta didik.
Nilai t hitung variabel pengalaman praktik ikerja industri (X1) sebesar 8,258 dan
nilai ttabel sebesar 1,976, sehingga thitung > ttabel (8,258>1,976). Nilai probabilitas yang
terdapat di kolom Sig. 0,000 sehingga nilai probabilitas < 0,05 (0,000<0,05). Besaran nilai t
dan probabilitas membuktikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga kesimpulannya
adalah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pengalaman praktik kerja
industri (X1) secara parsial terhadap variabel kesiapan kerja (Y).
Pengalaman praktik kerja industri merupakan suatu keterampilan dan pengetahuan
yang didapatkan seorang peserta didik ketika melaksanakan program praktik kerja industri
pada periode waktu tertentu. Pengalaman yang diperoleh saat peserta didik melaksanakan
program praktik kerja industri, adalahpeserta didik tersebut memiliki pengetahuan kerja,
keterampilan kerja, sikap mampu beradaptasi, mengenal lingkungan baru dan memiliki
sikap kerja sehingga berpengaruh untuk menumbuhkan kesiapan kerja yang tinggi, sehingga
mempunyai pertimbangan yang logis dan objektif, mampu bekerja sama, mengendalikan
diri, memiliki sikap kritis, berani bertanggung jawab, mampu beradaptasi dan mengikuti
perkembangan.
3. Pengaruh Motivasi Memasuki Dunia Kerja secara Parsial terhadap Kesiapan Kerja
Peserta Didik.
Persamaan garis regresi diperoleh Y= 31,821 + 0,497 X1 + 0,421 X2 menunjukkan
bahwa koefisien regresi untuk variabel motivasi memasuki dunia kerja (X2) adalah bernilai
0,421, artinya setiap meningkatnya satu satuan variabel motivasi memasuki dunia kerja
dengan asumsii variabel lain adalah tidak berubah, maka akan menghasilkan kenaikan nilai
kesiapan kerja peserta didik senilai 0,421, sehingga ada hubunganyang bersifat positif dan
signifikan antara variabel motivasi memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja peserta
didik.
Nilai t hitung variabel motivasi memasuki dunia kerja (X2) sebesar 8,698 dan nilai
ttabel sebesar 1,976, sehingga thitung > ttabel (8,698>1,976). Nilai probabilitas pada kolom
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Sig. 0,000 sehingga nilai probabilitas < 0,05 (0,000<0,05). Nilai t dan juga probabilitas
membuktikan bahwa H0 ditolak, dan H1 diterima, sehingga simpulannya adalah terdapat
pengaruh yang bersifat positif dan signifikan antara motivasi memasuki dunia kerja (X1)
secara parsial terhadap variabel terikat yaitu kesiapan kerja peserta didik (Y).
Motivasi untuk memasukii dunia kerja merupakan sesuatu yamg dapat menghasilkan
dorongan atau semangat seorang individu untuk memiliki kemauan memasuki dunia kerja.
Lulusan SMK yang memiliki motivasi dunia kerja yang tinggi akan memiliki keinginan
melakukan kegiatan, dorongan melakukan kegiatan, harapan dan cita-cita, penghargaan atas
diri, adanya lingkungan yang mendukung, serta adanya kegiatan yang menarik. Adanya
faktor-faktor tersebut dapat menumbuhkan kesiapan kerja, karena peserta didik akan
memiliki dorongan untuk maju dan melanjutkan ke jenjang karir atau ke dunia kerja.
Adanya motivasi tersebut juga akan membuat peserta didik mengetahui potensinya,
sehingga dapat mengisi lowongan pekerjaan yang sesuai dengan kompetensi keahliannya.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil regresi linier berganda dan pembahasan analisis data, maka simpulannya:
1. Pengalaman praktik kerja industri dan motivasi memasuki dunia kerja secara simultan
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja peserta didik. Hal tersebut
dibuktikan dengan nilai probabilitias < 0,05 (0,000<0,05).
2. Nilai signifikansi pengalaman praktik kerja industri < 0,05 (0,000<0,05) yang berarti terdapat
pengaruh yang bersifat positif dan signifikan antara variabel praktik kerja industri terhadap
kesiapan kerja peserta didik.
3. Nilai signifikansi variabel motivasi memasuki dunia kerja < 0,05 (0,000<0,05) yang berarti
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi memasuki dunia kerja terhadap
kesiapan kerja peserta didik.
Implikasi
Implikasi Teoritis
Hasil penelitian digunakan untuk mengembangkan pengetahuan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kesiapan kerja yang dimiliki peserta didik untuk menghadapi tahap berikutnya yaitu
dunia kerja. Hasil penelitian ini akan memperkuat teori yang mendasari bahwa kesiapan kerja
dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal (Stevani, 2015: 187). Dalam kaitannya dengan
penelitian ini, adalah pengalaman praktik kerja industri sebagai faktor eksternal, dan motivasi
memasuki dunia kerja sebagai faktor internal.
Implikasi Praktis
a. Variabel pengalaman praktik kerja industri yang berindikator memiliki pengetahuan kerja,
mempunyai keterampilan kerja, memiliki sikap mampu beradaptasi, mengenal lingkungan baru,
memiliki sikap kerja memiliki pengaruh yang sifatnya positif dan signifikan terhadap kesiapan
kerja seorang peserta didik. Melalui praktik kerja industri, peserta didik akan memperoleh
manfaat untuk masa depannya, contohnya adalah pengetahuan dan keterampilan kerja.
b. Variabel motivasi untuk memasuki dunia kerja yang berindikator adanya ikeinginan untuk
melakukan kegiatan, dorongan untuk melakukan kegitan, adanya harapani serta cita-cita,
penghargaan atas diri, lingkungan yang mendukung, serta adanya kegiatan menarik
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja seorang peserta didik. Peserta
didik yang memiliki motivasi yang tinggi akan bersemangat untuk siap mengisi lowongan
pekerjaan.
c. Variabel pengalaman praktik kerja industri dan motivasi memasuki dunia kerja secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja peserta didik. Oleh karena itu,
diperlukan peningkatan pengalaman praktik kerja industri dan motivasi kerja peserta didik
sehingga akan meningkatkan kesiapan kerja peserta didik.
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Saran
Saran dalam penelitian ini ditujukan untuk beberapa pihak yaitu sebagai berikut:
a. Bagi Sekolah
Berikut adalah beberapa saran untuk pihak sekolah dalam mempersiapkan peserta didik untuk
menghadapi dunia kerja:
1. Memperhatikan pelaksanaaan program praktik kerja industri dengan cara memantau dan
membina peserta didik ketika berada di tempat praktik kerja industri secara berkala.
2. Melakukan evaluasi mitra kerja DU/DI yang sesuai dengan kompetensi dan jumlah peserta
didik setiap tahunnya.
3. Memastikan agar pelaksanaan DU/DI sesuai dengan kompetensi keahlian agar peserta didik
berminat bekerja di mitra kerja.
4. Memberi konsekuensi bagi peserta didik yang tidak mengikuti kegiatan motivasi memasuki
dunia kerja.
5. Memotivasi peserta didik dalam memasuki dunia kerja di ketika kegiatan pembelajaran,
yang dilakukan oleh setiap guru yang mengajar di kelas.
b. Bagi DU/DI
Berikut adalah beberapa saran untuk pihak DU/DI dalam mempersiapkan peserta didik untuk
menghadapi dunia kerja:
1. Melakukan pengawasan terkait pelaksanaan praktik kerja industri, misalnya memberikan
tugas kepada peserta didik yang sesuai dengan kompetensi keahliannya.
2. Penggunaan semua alat kerja yang terdapat di DU/DI juga sebaiknya pernah dioperasikan
oleh semua peserta didik (sesuai dengan kompetensinya) secara merata.
3. Melakukan koordinasi dengan guru pembimbing terkait perkembangan peserta didik di
tempat praktik kerja industri.
4. Memberikan penilaian yang sesuai dengan kompetensi yang telah peserta didik lakukan
dan memberikan konsekuensi bagi peserta didik yang kurang menaati peraturan kerja.
5. Selalu memotivasi peserta didik agar dapat menjadi calon pekerja yang berkompeten.
c. Bagi Peserta Didik
Berikut adalah beberapa saran untuk peserta didik untuk menghadapi dunia kerja:
1. Peserta didik harus melaksanakan tugas yang diberikan di tempat  program praktik kerja
industri, karena program tersebut memberikan gambaran mengenai kegiatan di lingkungan
pekerjaan.
2. Peserta didik perlu memiliki sikap yang kritis, misalnya mencari tahu hal yang belum
dipahami, dan harus aktif untuk mencari informasi mengenai dunia kerja, serta mengikuti
perkembangan program keahliannya agar dapat menjadi calon pekerja yang memiliki
kemampuan untuk mengisi lowongan pekerjaan.
3. Peserta didik harus mengikuti segala program terkait pemberian motivasi untuk memasuki
dunia kerja atau menggunakan layanan bimbingan konseling agar peserta didik dapat
melakukan pengembangan karakter dan motivasi, sehingga siap untuk menghadapi dunia
kerja
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